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IMPLEMENTASI 3R (READ, REFLECT, RECITE) DAN TWO STAY
TWO STRAY PADA MATERI BANGUN RUANG SISI DATAR

Eka Daya Manfaati? Cicik Pramesti? Suryanti®
cicikpramesti@gmail.com
Universitas PGRI Adi Buana Kampus Blitar

Abstrak: Pembelajaran matematika di sekolah adalah pembelajaran yang berpusat
pada guru. Pembelajaran matematika memerlukan model dan strategi
pembelajaran yang tepat agar siswa mudah memahami materi yang diajarkan.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan 3R (Read, Reflect,
Recite) dan Two Stay Two Stray pada materi bangun ruang sisi datar di MTs NU
Slorok. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Ketuntasan klasikal sebesar 89%, hasil observasi aktivitas guru sebesar 96,53%
dan hasil observasi aktivitas siswa sebesar 91,5% dengan kriteria sangat baik. Hasil
ini mengacu pada kriteria keberhasilan penelitian yang telah ditetapkan.

Kata Kunci: 3R (Read, Reflect, Recite), Two Stay Two Stray, Bangun Ruang Sisi
Datar.

Abstract: Mathematics learning at school is a teacher centered. Mathematics
learning requires models and appropriate learning strategies for students to easily
understand the material being taught. The purpose of this research is to describe
the application of 3R (Read, Reflect, Recite) and Two Stay Two Stray on Geometry
Flat Side material in MTs NU Slorok. The type of research used is a Classroom
Action Research (CAR). The classical completeness of 86%, the observation of
teacher activity 96,53%, result of student activity observation 91,5%, with very
good criterion. This result refers to the predetermined criteria of research success.

Keywords: 3R (Read, Reflect, Recite), Two Stay Two Stray, Geometry Flat Side.

PENDAHULUAN

Pendidikan sangat dibutuhkan
dalam kelangsungan dan kesejahteraan
hidup seseorang. Melalui pendidikan
seseorang dapat mengembangkan
potensi  dirinya agar  memiliki
pengetahuan  spiritual ~ keagaman,
pengendalian diri, kepribadian, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya
dan yang diperlukan oleh masyarakat.
Saat ini perkembangan suatu bangsa
sangat erat hubungannya dengan
masalah-masalah ~ pendidikan.  Oleh

karena itu, proses-proses yang terjadi
selama pendidikan berlangsung perlu
dikembangkan dan diarahkan untuk
menghasilkan sumber daya manusia yang
berkualitas. Peningkatan kualitas
pembelajaran merupakan salah satu dasar
dari peningkatan pendidikan secara
keseluruan. Sehingga dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa perlu
adanya pembangunan dalam bidang
pendidikan Khususnya dalam
pembelajaran.
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Arifin  (2014: 10) menjelaskan
“pembelajaran dapat diartikan sebagai
suatu proses atau cara yang dilakukan
agar seseorang dapat melakukan
kegiatan  belajar”. Dalam  proses
pembelajaran guru harus menetapkan
terlebih dahulu tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai agar dapat mencapai
hasil yang maksimal guna untuk
meningkatkan  kualitas  pendidikan
terutama dalam kegiatan belajar di
dalam kelas.

Menurut Carlos Galloway (dalam
Hartiny, 2010: 32) “belajar adalah
perubahan tingkahlaku yang relatif tetap
dan terjadi sebagai hasil latihan atau
pengalaman”. Jadi, belajar mengandung
tiga hal pokok, vyaitu: (1) belajar
mengakibatkan perubahan kemampuan
atau perilaku, (2) perubahan
kemampuan atau perilaku yang bersifat
relatif menetap, (3) perilaku tersebut
disebabkan karena hasil adanya latihan
atau pengalaman dan bukan karena

proses  dari  pertumbuhan  atau
kematangan.
Guru sebagai pendidik

mempunyai tujuan utama dalam
kegiatan pembelajaran di sekolah yaitu
menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, dapat menarik minat
dan antusias siswa serta dapat
memotivasi siswa untuk senantiasa
belajar dengan baik dan semangat,
dengan  suasana  belajar  yang
menyenangkan akan berdampak positif
dalam pencapaian prestasi belajar yang
optimal. Dalam proses belajar mengajar
guru dituntut untuk dapat mewujudkan
dan  menciptakan  situasi  yang
memungkinkan siswa untuk aktif dan
kreatif. Pada proses pembelajaran ini
diharapkan siswa dapat secara optimal
melaksanakan aktivitas belajar sehingga
tujuan intruksional yang telah ditetapkan
dapat tercapai secara maksimal.
Berdasarkan hasil wawancara
dengan Bapak Sahebi, S.Pd selaku guru
bidang studi matematika kelas VIII B
MTs NU Slorok, diketahui terdapat
beberapa permasalahan pembelajaran
matematika dalam penerapan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
yang digunakan. Permasalahan tersebut

diantaranya: (1) Siswa  mudah
melupakan apa yang telah dipelajari
pada pertemuan sebelumnya karena
kurangnya mengulang pelajaran yang
telah dipelajari dan kurangnya latihan
mengerjakan soal-soal. (2) Kurangnya
inisiatif dalam bertanya pada materi
yang belum dipahami pada kesempatan
yang telah diberikan. (3) Siswa
mengalami kesulitan dalam memahami
konsep matematika, salah satunya pada
materi bangun ruang sisi datar.

Berdasarkan uraian permasalahan
di atas, perlu diterapkannya model
pembelajaran yang dapat membantu
siswa untuk mengingat materi yang
telah diajarkan dan dapat membuat
siswa memperbanyak latihan
mengerjakan soal. Solusi yang dapat
diambil yaitu dengan menerapkan 3R
(Read, Reflect, Recite) dan Two Stay
Two Stray. Penggunaan model ini
diharapkan  mampu  meningkatkan
pemahaman dan daya ingat siswa
terhadap materi yang telah disampaikan
guru.

Model pembelajaran 3R (Read,
Reflect, Recite) dan Two Stay Two Stray
merupakan merupakan penggabungan
antara dua model pembelajaran. 3R
(Read, Reflect, Recite) merupakan
model pembelajaran yang diambil dari
SQ4R vyaitu Survey, Question, Read,
Reflect, Recite, Review. Menurut
Shoimin (2016: 194) dalam model ini
“siswa akan diberi  kesempatan
mengajukan pertanyaan dan mencoba
menemukan jawaban dari pertanyaan
sendiri dengan kegiatan membaca”.
Dengan demikian, dapat mendorong
siswa berfikir kritis, aktif dalam
pembelajaran bermakna. Materi yang
dipelajari siswa akan melekat untuk
periode waktu yang lama.

Sedangkan menurut Huda (2013:
207) model pembelajaran kooperatif tipe
Two Stay Two Stray merupakan “sistem
pembelajaran kelompok dengan tujuan
agar siswa dapat saling bekerjasama,
bertanggung jawab, saling membantu
memecahkan  masalah, dan saling
mendorong satu sama lain untuk
berprestasi”.
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Pada model pembelajaran Two
Stay Two Stray dua orang yang tinggal
bertugas memberikan informasi
sedangkan yang bertamu bertugas
mencatat hasil diskusi kelompok yang
dikunjunginya.

Sehingga dengan penerapan 3R
(Read, Reflect, Recite) dan Two Stay
Two Stray pada materi bangun ruang sisi
datar dapat melatih siswa bertanya dan
mengungkapkan pendapatnya, siswa
memahami  sendiri  materi  yang
dipelajari  sehingga siswa  dapat
mengingat  pelajaran yang telah
diajarkan dalam waktu yang lama.

Model pembelajaran 3R (Read,
Reflect, Recite) dan Two Stay Two Stray
adalah  model pembelajaran yang
menekankan cara berfikir siswa untuk
menyelesikan masalah, kemudian antar
siswa dapat bekerja sama dengan siswa
lain untuk menyelesaikan masalah.
Dalam penelitian ini peneliti berusaha
menerapkan  strategi memecahan
masalah matematika pada materi bangun
ruang sisi datar yang diharapkan dengan
strategi ini  mampu meningkatkan
tingkat pemahaman serta daya ingat
siswa terhadap materi yang telah
disampaikan guru.

Berdasarkan  latar  belakang
masalah  tersebut, maka peneliti
melakukan penelitian tentang
implementasi 3R (Read, Reflect, Recite)
dan Two Stay Two Stray pada materi
bangun ruang sisi datar. Tujuan
penelitian ini adalah untuk
mendekripsikan  implementasi 3R
(Read, Reflect, Recite) dan Two Stay
Two Stray pada materi bangun ruang sisi
datar.

TEORI BELAJAR
KONTRUKTIVISME

Belajar merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi dan berperan
penting dalam pembentukan pribadi dan
perilaku seseorang. Sebagian besar
perkembangan seseorang berlangsung
melalui kegiatan belajar. Dengan belajar
seseorang dapat merubah dirinya
menjadi  lebih  baik lagi atau
membiasakan diri dengan melakukan
hal-hal yang baik dari apa yang telah

didapatkan sebelumnya.

Menurut Surya (dalam Rusman: 76-
77) “belajar dapat diartikan sebagai
proses yang dilakukan oleh individu
untuk memperoleh perubahan perilaku
baru secara keseluruhan, sebagai hasil
dari pengalaman individu itu sendiri
dalam berinteraksi dengan
lingkungannya”. Jadi, belajar
merupakan suatu perubahan tingkah
laku seseorang yang meliputi perubahan
sikap,  pengetahuan,  keterampilan
maupun nilai yang positif yang
dijadikan sebagai pengalaman agar
memperoleh  sejumlah kesan dari
pengalaman yang telah dipelajari oleh
seseorang.

Menurut Suprihatiningrum (2013:
22) teori kontruktivisme menyatakan
bahwa ““siswa harus menemukan sendiri
dan  mentransformasikan  informasi
kompleks, mengecek informasi baru
dengan aturan lama dan merevisinya
apabila aturan itu tidak sesuai”. Maksud
dari pernyataan tersebut adalah siswa
akan benar-benar memahami dan dapat
menerapkan pengetahuan dan
pengalaman yang sudah diperoleh,
mereka harus bekerja memecahkan
masalah, menemukan segala sesuatu
untuk dirinya sendiri, berusaha bersusah
payah dengan ide-ide yang dimiliki.

Menurut pandangan
kontruktivisme,  pengetahuan  yang
dimiliki oleh setiap individu adalah hasil
dari kontruksi secara aktif individu itu
sendiri. Individu tidak sekedar meniru
dan membentuk bayangan yang diamati
atau diajarkan oleh guru, tetapi secara
aktif menyeleksi, menyaring, memberi
arti, dan menguji kebenaran atas
informasi yang diterimanya. ‘“Maka
kontruktivistik dapat berarti bahwa
setiap manusia (pembelajar)
menempatkan bersama-sama gagasan
dan struktur yang dimaknai oleh
seseorang untuk dipelajari” (Hartiny:
2010: 51).

Trianto (2013: 75) menjelaskan
bahwa “menurut pandangan
kontruktivis, belajar merupakan hasil
kontruksi  kognitif melalui kegiatan
seseorang”. Pandangan ini memberikan
penekanan bahwa pengetahuan Kkita
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adalah bentukan Kkita sendiri yang
dibangun dalam pikiran seseorang
berdasarkan pengalaman yang sudah ada
dalam pikirannya dan membentuk
pemikiran baru. Dapat dikatakan bahwa
teori  belajar kontruktivisme lebih
menekankan pada pembangunan ilmu
pengetahuan seseorang dengan mengacu
pada sumber belajar atau sumber ilmu
pengetahuan seseorang, baik yang
berasal dari luar maupun dari dalam diri
seseorang Yyang secara aktif dapat
membangun pengetahuan.

PERPADUAN 3R (READ, REFLECT,
RECITE) DAN TWO STAY TWO
STRAY

Dalam perpaduan model
pembelajaran 3R (Read, Reflect, Recite)
dan Two Stay Two Stray terdapat
tahapan-tahapan pembelajaran, tetapi
tidak  keseluruan tahapan  model
pembelajaran ini digunakan melainkan
hanya diambil sebagian dari tahapan-
tahapan model pembelajaran 3R (Read,
Reflect, Recite) dan Two Stay Two Stray.
Adapun tahapan-tahapan model
pembelajaraan 3R (Read, Reflect,
Recite) dan Two Stay Two Stray sebagai
berikut: (1) Read (membaca bacaan),
siswa mulai membaca buku wajib
masing-masing tentang materi bangun
ruang sisi datar dengan teliti dan
seksama, paragraf demi paragraf. (2)
Reflect (merefleksikan atau
membayangkan), guru memberikan soal
latihan di papantulis dan meminta siswa
menyelesaikan soal tersebut dengan cara
mengaitkan atau merenungkan kembali
antara soal dengan materi yang telah
dibaca kemudian dibahas bersama. (3)
Recite (menceritakan), guru meminta
siswa untuk membuat catatan atau
rangkuman terkait materi yang telah
dibaca dan dipahami sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki masing-
masing siswa, kemudian perwakilan

siswa secara individu yang
berkemampuan kurang, sedang dan
tinggi menyampaikan hasil

rangkumannya di depan kelas. (4)
Presentasi guru, guru memberikan
penguatan terhadap materi setelah siswa
menyampaikan hasil rangkumannya di

depan kelas. (5) Kegiatan kelompok,
guru meminta masing-masing kelompok
untuk menyelesaikan lembar kerja
kelompok, setelah itu dua orang dari
masing-masing kelompok
meninggalkan  kelompoknya  untuk
bertamu ke kelompok lain agar
memperoleh informasi tentang soal pada
LKK. Sedangakan dua orang yang
tinggal dalam kelompok bertugas
memberikan informasi tentang soal ke
kelompok tamu. (6) Formalisasi, guru
meminta masing-masing kelompok
untuk mencocokkan dan membahas
hasil kerja dari lembar kerja kelompok
kepada kelompoknya masing-masing.
(7) Evaluasi kelompok, guru meminta
kepada masing-masing kelompok untuk
mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya di depan kelas.

METODE

Tempat penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan di MTs NU Slorok.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas
VIII B MTs NU Slorok. Jenis penelitian
ini merupakan penelitian tindakan kelas
(PTK) atau (Classroom  Action
Research). Menurut Arikunto (2006: 96)
pengertian penelitian tindakan kelas
adalah “penelitian yang dilakukan oleh
guru kelas atau di sekolah tempat ia
mangajar dengan penekanan pada
penyempurnaan atau peningkatan proses
dan praktis pembelajaran”. Karakteristik
PTK adalah adanya kegiatan pemecahan
masalah yang disusun secara terencana
dan sistematis oleh guru. Peneliti
memilih penelitian jenis PTK karena
peneliti terlibat langsung dan sudah
sebagai tugas peneliti sebagai calon
pendidik yang harus selalu berusaha
untuk meningkatkan mutu pendidikan
melalui kualiatas pembelajaran yang
baik. Penelitian tindakan kelas dalam
penelitian ini berupa penerapan 3R
(Read, Reflect, Recite) dan Two Stay
Two Stray pada Materi Bangun Ruang
Sisi Datar.

Model penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah model
penelitian ~ tindakan  kelas  yang
dikembangkan oleh Kemmis dan Mc
Taggart (dalam Hartiny, 2011: 73)
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terdiri atas empat tahap yaitu:
perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan/observasi, dan refleksi.

Dalam melaksanakan penelitian ini,
peneliti  menggunakan 2 instrumen
penelitian yaitu: Tes, lembar observasi
guru dan lembar observasi siswa.
Kriteria keberhasilan untuk penelitian
ini yaitu ketuntasan individu mencapai
ketuntasan minimal (KKM) > 70, dan
ketuntasan klasikal mencapai > 70%
dari jumlah keseluruhan siswa di dalam
kelas. Sebaliknya siswa yang nilai tes
akhir siklusnya di bawah 70 maka siswa
itu dikatakan belum tuntas, observasi
siswa memenuhi kriteria keberhasilan >
80% dan observasi guru memenuhi
kriteria keberhasilan > 80% minimal
dalam kategori baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peneliti telah berhasil melakukan
penelitian tindakan kelas dengan judul
“Penerapan 3R (Read, Reflect, Recite)
dan Two Stay Two Stray pada Materi

Bangun Ruang Sisi Datar di MTs NU
Slorok”. Dengan menerapkan model
pembelajaran ini dapat membantu siswa
untuk mengingat materi yang telah
diajarkan dan dapat membuat siswa
memperbanyak latihan mengerjakan
soal.

Waktu penelitian selama kurang
lebih satu bulan. Langkah awal
pelaksanaan penelitian yaitu melakukan
observasi. Peneliti melakukan kegiatan
wawancara, kemudian dilanjutkan
dengan kegiatan inti yaitu melaksanakan
penelitian tindakan kelas di kelas VIII B
dan diakhiri dengan kegiatan penutup.

Pada kegiatan pelaksanaan
penelitian tindakan kelas dari keseluruan
siswa kelas V111 B MTs NU Slorok yaitu
19 siswa, terdapat 17 siswa yang
nilainya memenuhi KKM yaitu > 70 dan
dinyatakan tuntas. Sedangkan siswa
dinyatakaan belum tuntas jika nilainya
berada di bawah KKM yaitu < 70. Nilai
hasil observasi dan tes akhir siklus dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel Hasil Observasi dan Tes Akhir Siklus |

Keterangan Prosentase
Kegiatan Guru 96,53%
Kegiatan Siswa 91,5%
Hasil Ketuntasal Klasikal 89%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui
bahwa aktivitas guru dan siswa dapat
dikatakan berhasil karena telah memenuhi
kriteria keberhasilan penelitian yaitu hasil
kegiatan guru dan siswa mencapai nilasi
rata-rata > 80% dan pada hasil siklus telah
memenuhi ketuntasan klasikal > 70%.
Pada penerapkan 3R (Read,
Reflect, Recite) dan Two Stay Two Stray
terdapat tujuh tahap penting. Tahap 1:
Read (membaca). pada tahap ini guru
meminta siswa membuka buku wajib
matematika siswa masing-masing dan
meminta siswa untuk membaca dan
berusaha memahami materi tentang
bangun ruang sisi datar. Kegiatan
membaca ini  dilakukan  dengan
bertujuan agar siswa dapat memahami
materi sesuai dengan kemampuan
masing-masing sehingga dapat
meningkatkan pemahaman, wawasan

dan pengetahuan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Rahim (2009: 11) yang
menjelaskan bahwa tujuan membaca
adalah “(@) kesenangan, (b)
memperbaharui pengetahuannya
tentang suatu topik, dan (c) memperoleh
informasi untuk laporan lisan atau
tertulis”. Dengan membaca,
pengetahuan yang dimiliki siswa akan
melekat pada jangka waktu yang lebih
lama. Tahap 2: Reflect (merefleksikan
atau membayangkan). Pada tahap ini
guru memberikan contoh soal latihan di
papantulis terkait materi yang sudah
dipelajari siswa sebelumnya. Kemudian
guru meminta siswa menyelesaikan soal
latihan dengan cara mengaitkan atau
merenungkan kembali antara soal
dengan materi yang telah dibaca dan
dibahas bersama. Kegiatan ini dilakukan
untuk  mengetahui  sejauh  mana
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pemahaman siswa terhadap materi yang
telah dipelajari sebelumnya setelah
siswa membaca dan  berusaha
memahami materi sesuai kemampuan
siswa masing-masing melalui kegiatan
mengerjakan soal latihan. Hal ini sesuai
dengan pendapat dari Arikunto (2006:
99) yang menyebutkan bahwa “refleksi
yaitu kegiatan untuk mengemukakan
kembali apa yang telah terjadi”. Tahap
3: Recite (Menceritakan). pada tahap
ini guru meminta siswa untuk membuat
catatan atau rangkuman terkait materi
yang telah dibaca dan dipahami sesuai
dengan kemampuan yang dimiliki
masing-masing siswa. Kegiatan
membuat rangkuman ini dilakukan
dengan tujuan membantu memudahkan
siswa dalam  mengingat  materi
pembelajaran yang sudah dipelajari
dengan mengungkapkannya dalam
bentuk tulisan terkait informasi yang
dianggap siswa penting untuk dipelajari
sesuai dengan kemampuan siswa
masing-masing. Hal ini sesuai dengan
pendapat dari Shoimin (2016: 193) yang
menyebutkan bahwa “recite bertujuan
untuk mengutarakan kembali berbagai
informasi, baik berupa jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan kita maupun
informasi lainnya yang kita anggap
penting, merangkumnya dan
menyimpulkan atas apa yang sudah
dibaca sesuai dengan versi pembaca”.
Kemudian guru meminta perwakilan

siswa secara individu yang
berkemampuan kurang, sedang dan
tinggi menyampaikan hasil

rangkumannya di depan kelas. Tahap 4:
Presentasi guru. Pada tahap ini guru

akan memberikan penguatan
(reinforcement) tentang materi setelah
siswa menyampaikan hasil

rangkumannya di  depan  kelas.
Penguatan atau disebut juga dengan
peneguhan ini  bertujuan  untuk
memberikan penjelasan materi kepada
siswa terutama materi yang belum
dipahami  dalam  rangka  untuk
memantapkan  dan  meningkatkan
pemahaman siswa. Hal ini sesuai dengan
pendapat Skinner (dalam Suprijono,
2011: 21) yang menjelaskan bahwa
“reinforcement atau peneguhan

diartikan sebagai suatu konsekuensi
perilaku yang memperkuat perilaku
tertentu”. Kemudian guru membagi
kelas menjadi beberapa kelompok dan
setiap kelompok beranggotakan 4-5
orang dan memberikan lembar Kkerja
kelompok  kepada  masing-masing
kelompok. Tujuan pemberian tugas
kelompok adalah untuk mengetahui
kemampuan siswa dalam mengerjakan
soal yang diberikan dalam kelompok.
Sebagaimana pendapat Arifin (2014:
192) yang menjelaskan bahwa “tugas
kelompok, digunakan untuk menilai
kemampuan kerja kelompok dalam
upaya pemecahan masalah”. Tahap 5:
Kegiatan Kelompok. Pada tahap ini
guru akan meminta masing-masing
kelompok mengerjakan LKK. Hal ini
dilakukan untuk mempermudah guru
dalam membimbing siswa
menyelesaikan permasalahan dalam
mengerjakan soal. Dengan berkelompok
siswa akan saling membantu dan
mengembangkan pendapat  serta
meningkatkan kemampuan dan
pengetahuan untuk mencari jalan keluar
dalam pemecahan permasalahan yang
sedang dihadapi. Setiap peserta didik
ditugasi dengan tugas atau peran yang
saling mendukung dan  saling
berhubungan, saling melengkapi dan
saling terikat dengan siswa lain dalam
kelompok. Hal ini sesuai dengan
pendapat Suprijono (2011: 58-59) yang
menjelaskan bahwa dalam pembelajaran
kelompok terdapat dua tanggungjawab
yaitu “pertama, mempelajari bahan yang
ditugaskan kepada kelompok dan kedua,
menjamin  semua anggota secara
individu mempelajari bahan yang
ditugaskan tersebut”. Kemudian guru
meminta dua siswa dari masing-masing
kelompok meninggalkan kelompoknya
dan bertamu ke kelompok lain untuk
mendapatkan informasi tentang soal dan
dua siswa yang tinggal dalam kelompok
untuk membagikan hasil kerja kegiatan
kerja kelompok dan informasi ke tamu
mereka (kelompok lain). Tahap 6:
Formalisasi. Pada tahap ini guru akan
menginformasikan kepada siswa bahwa
setelah dua orang mendapatkan
informasi dari kelompok lain untuk
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kembali ke kelompoknya masing-
masing dan melaporkan temuan mereka
(diskusi).  Kemudian guru meminta
masing-masing kelompok untuk
mencocokkan dan membahas hasil
pengerjaan mereka (tahap kegiatan
kelompok). Kegiatan formalisasi ini
dilakukan agar semua anggota dalam
kelompok memahami materi
pembelajaran yang sedang diajarkan dan
melatih siswa agar berani bertanya dan
mengungkapkan  pendapat  dengan
berkomunikasi dalam kelompok terkait
informasi yang telah didapatkan. Hal ini
sesuai dengan pendapat Hamdani (2011:
265) yang menjelaskan bahwa kelebihan
kerja kelompok adalah “memberikan
kesempatan kepada para siswa untuk
lebih  menggunakan  keterampilan
bertanya dalam membahas suatu
masalah”.  Tahap 7:  Evaluasi
Kelompok. Pada tahap ini guru akan
meminta beberapa kelompok untuk
mempresentasikan jawaban dari hasil
pengerjaan pada tahap kegiatan
kelompok ke depan kelas. Kegiatan
evaluasi kelompok ini dilakukan agar
guru dapat mengetahui apakah selama
pembelajaran siswa memahami dengan
sebenarnya materi yang telah dipelajari
sebelumnya atau belum. Hal ini sesuai
dengan pendapat Giambatista Vico
(dalam Hartiny, 2010: 48-49) vyang
menjelaskan bahwa seseorang hanya
dapat dikatakan mengetahui sesuatu bila
seseorang  dapat  menjelaskanya”.
Kemudian guru meluruskan jika ada
kesalahpahaman dalam mengerjakan
soal atau pada saat presentasi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian
yang telah dilakukan oleh peneliti pada
kelas VIII B di MTs NU Slorok pada
materi bangun ruang sisi datar dapat
membantu siswa dalam mengatasi
kesulitan belajar terhadap materi yang
diajarkan. Penerapan 3R (Read, Reflect,
Recite) dan Two Stay Two Stray terdapat
beberapa tahapan. Langkah-langkah
pembelajaran dengan menerapkan 3R
(Read, Reflect, Recite) dan Two Stay
Two Stray pada materi bangun ruang sisi

datar yaitu: (1) Read (membaca), guru
meminta siswa untuk membuka buku
wajib matematika siswa masing-masing
tentang bangun ruang sisi datar untuk
membaca dan Dberusaha memahami
materi tersebut, (2) Reflect
(merefleksikan atau membayangkan),
guru memberikan soal latihan dan
meminta siswa menyelesaikan soal
dengan mengaitkan atau merenungkan
kembali antara soal dengan materi yang
telah dibaca, (3) Recite (menceritakan),
guru meminta siswa untuk membuat
catatan atau rangkuman terkait materi
yang telah dibaca dan dipahami sesuai
dengan kemampuan yang dimiliki
masing-masing siswa, (4) Presentasi
guru, guru memberikan penguatan
terhadap  materi  setelah  siswa
menyampaikan hasil rangkumannya di
depan kelas, (5) Kegiatan kelompok,
guru meminta masing-masing kelompok
untuk menyelesaikan lembar kerja
kelompok, setelah itu dua orang dari
masing-masing kelompok
meninggalkan  kelompoknya  untuk
bertamu ke kelompok lain agar
memperoleh informasi tentang soal pada
LKK. Sedangakan dua orang yang
tinggal dalam kelompok bertugas
memberikan informasi tentang soal ke
kelompok tamu. (6) Formalisasi, guru
meminta masing-masing kelompok
untuk mencocokkan dan membahas
hasil kerja kepada kelompoknya
masing-masing, (7) Evaluasi Kelompok,
guru meminta kepada masing-masing
kelompok untuk mempresentasikan
hasil kerja kelompoknya di depan kelas.

Keberhasilan penelitian ini dapat
dilihat dari instrumen yang digunakan
yaitu tes akhir siklus, dimana ketuntasan
individu memenuhi kriteria ketuntasan
>70 dan ketuntasan klasikal mencapai
89% yang memenuhi ketuntasan
klasikal yaitu >70%, hasil prosentase
observasi guru sebesar 96,53% dengan
kategori sangat baik, dan hasil
prosentase observasi siswa sebesar
91,5% dengan kategori sangat baik yang
memenuhi ketuntasan Klasikal yaitu
>80%. Hasil belajar siswa pada tes akhir
dengan menerapkan 3R (Read, Reflect,
Recite) dan Two Stay Two Stray pada
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materi bangun ruang sisi datar dari 19
siswa kelas VIII B MTs NU Slorok
terdapat 17 siswa yang nilainya
memenuhi Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM) yaitu >70 dan
dinyatakan tuntas. Sedangkan sisanya 2
anak belum mencapai KKM (<70) dan
dinyatakan belum tuntas. Ketuntasan
klasikal mencapai 89% dengan kategori
baik.
Saran

Berdasarkan hasil temuan pada
penelitian tindakan kelas yang telah
diuraikan di atas, maka peneliti
memberikan  saran  dalam  usaha
meningkatkan mutu pendidikan
khususnya untuk memacu penguasaan
ilmu pengetahuan matematika bagi para
pendidik khususnya di MTs NU Slorok.
Saran tersebut adalah (1) Menciptakan
suasana pembelajaran yang
menyenangkan dan menarik bagi siswa,
dengan pengelolaan kelas yang baik
akan mengurangi kesempatan siswa
mengobrol dengan teman. (2) pemberian
motivasi kepada siswa agar dapat
percaya diri dalam mengungkapkan
pendapat dan percaya diri dengan
pendapatnya sendiri.
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